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ABSTRACT 

Sail River is one of the rivers in the city of Pekanbaru that has been polluted with 

organic pollutants. This study aims to determine the decrease in TOM and BOD 

levels by using different bioijuk densities. This research was carried out on the 

Sail River, in March-April 2019. The method used was an incomplete design 

(CRD), with 3 treatments of bioijuk density namely P1 (low density), P2 (medium 

density) and P3 (high density), and each -one with 3 replications. The sampling 

location was selected in the inlet section (before passing bioijuk) and the outlet 

section (after passing bioijuk) artificial ditch. The results showed that the highest 

decrease in TOM levels occurred in P2 (0.046 mg / L) with a decrease in 

effectiveness (EP) of 95%. The highest decrease in BOD levels was found in P2 

(4.66 mg / L) with an EP of 53%. It turns out that the treatment of different 

bioijuk densities does not have a significant effect on decreasing levels of the 

TOM and BOD of the Sail River. 
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ABSTRAK 

 Sungai Sail merupakan salah satu sungai yang sudah tercemar, Salah satu 

pencemaran yang masuk pada Sungai Sail adalah polutan organik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penurunan kadar TOM dan BOD menggunakan 

kerapatan bioijuk yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Sail, pada 

Maret-April 2019. Metode yang digunakan adalah RAL dengan 3 kerapatan 

bioijuk yang berbeda yaitu P1 (kerapatan rendah), P2 (keraptan sedang) dan P3 

(kerapatan tinggi), dengan 3 kali ulangan. Pengambilan sampel dilakukan pada 

bagian inlet (sebelum melewati bioijuk) dan pada bagian outlet (setelah  melewati 

bioijuk) parit buatan. Rata-rata penurunan kadar TOM tertinggi terdapat pada 

kerapatan sedang (0,046 mg/L) dengan efektifitas penurunan (EP) sebesar 95%. 

Rata-rata penurunan kadar BOD tertinggi terdapat pada kerapatan sedang (4,66 

mg/L) dengan EP sebesar 53%. Kerapatan bioijuk yang berbeda tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan kadar TOM dan BOD pada air 

Sungai Sail.  
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PENDAHULUAN 

 Sumber pencemaran air 

diperairan Sungai Sail yang paling 

utama disebabkan oleh adanya limbah 

domestik yang berasal dari 

pemukiman penduduk, aktivitas 

pasar, industri kecil seperti bengkel 

dan lain sebagainya. Salah satu 

pencemaran yang masuk pada Sungai 

Sail adalah polutan organik.  

 Berdasarkan Monitoring BLH 

tahun 2007 kadar polutan organik 

memiliki konsentrasi tinggi yaitu 

BOD5 20,4 mg/l. Dimana konsentrasi 

tersebut melebihi ambang batas baku 

mutu menurut Peraturan Pemerintah 

nomor 82 tahun 2001 tentang 

pengelolaan kualitas air dan 

pengendalian pencemaran air kelas II 

yaitu BOD5 3 mg/l . Pengaruh 

penurunan kualitas Sungai Sail tidak 

hanya berdampak terhadap organisme 

akuatik dan manusia, namun akan 

mempengaruhi kualitas air Sungai 

Siak (Yuliati, 2010). 

 Semakin meningkatnya 

aktifitas masyarakat di sekitar Sungai 

Sail dapat menurunkan kadar kualitas 

air Sungai Sail dan memberikan 

dampak terhadap peningkatan kadar 

polutan organik yang disebabkan 

karena adanya buangan limbah 

domestik yang mengandung bahan 

organik disekitar Sungai Sail yang 

bisa menyebabkan nilai TOM dan 

BOD meningkat, Oleh sebab itu salah 

satu cara untuk menurunkan kadar 

TOM dan BOD adalah dengan 

mengelolah limbah Sungai Sail 

dengan menggunakan bioijuk yang 

berfungsi sebagai penahan 

mikroorganisme di perairan. 

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh 

kerapatan bioijuk terhadap penurunan 

kadar TOM dan BOD  yang 

terkandung pada Air dari Sungai Sail. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret 2019 – April 2019 

bertempat di Sungai Sail bagian hilir 

jalan Sumber Sari Ujung Kelurahan 

Bambu Kuning Kecamatan Tenayan 

Raya Pekanbaru. Sedangkan 

pengukuran sampel TOM dan BOD 

dianalisis di Laboratorium Ekologi 

Perairan Fakultas Perikanan dan 

Kelautan Universitas Riau. 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Air Sampel, 

H2SO4, MnSO4, Alkalin, Akuades, 

KMnO4, H2C2O4, NaOH-Ki. adapun 

alat-alat yang digunakan adalah 

Erlenmeyer, pipet tetes, Botol 

inkubasi, gelas ukur,  DO meter, 

Botol BOD, Erlenmeyer, pH meter, 

Thermometer.  Sampel air diambil 

dari air Sungai Sail yang dialirkan ke 

parit buatan, diambil bagian inlet dan 

outlet.  Metode yang digunakan 

adalah eksperimen dengan RAL 

faktor tunggal (bioijuk) terdiri dari 3 

(tiga)  taraf perlakuan (P1= bioijuk 

jarang, P2= bioijuk rapat, dan P3= 

bioijuk rapat) dan 3 (tiga) ulangan 

sehingga terdapat 9 unit percobaan. 

 Prosedur yang dilakukan 

untuk pengukuran kadar TOM yaitu: 

(1) Dipipet 25 mL sampel air, 

dimasukkan kedalam erlenmeyer; (2) 

Ditambahkan 0,5 mL H2SO4, 

beberapa tetes KmnO4 0,01 N sampai 

berwarna merah muda sedikit agar 

semua senyawa organik yang 

tingkatnya rendah dioksidasi menjadi 

tingkat tinggi; (3) Dipipet 10 ml 

larutan KMnO4 0,01 N kedalamnya. 

Warna larutan akan berwarna merah; 

(4) Dididihkan larutan tersebut. 

Warna larutan akan lebih muda, 

biarkan mendidih hingga suhu 

mencapai 70 ºC lalu diangkat; (5) 

Selanjutnya diturunkan suhu 60 ºC, 

ditambahkan 10 ml asam oksalat 0,01 

N dengan pipet khusus. Larutan akan 
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menjadi bening pada oksalat berlebih; 

(6)  Dalam suhu 60 ºC titrasi larutan 

dengan KMnO4 0,01 N sampai 

berwarna pink. 

Perhitungan:   

TOM (mg/l) = (10 + a) b 

– (10 x c) 31,6 x 1000 

Keterangan:  a= titrasi KMnO4 

 b = N KMnO4 

 c = NH2C2O4 0,1 N 

 d = sampel air (mL) 

 

 Langkah awal yang dilakukan 

untuk pengukuran BOD yaitu 

melakukan pemeriksaan DO awal 

dengan menggunakan metode 

winkler, kemudian air sampel 

disimpan dalam incubator dengan 

temperature 20ºC ± 1ºC. Setelah 

disimpan selama 5 hari, dilakukan 

lagi pemeriksaan DO akhir dan catat 

sebagai DO2 (SNI 06-2503-1991). 

Kemudian dihitung mg/L BOD5 

menggunakan rumus: 

BOD5 mg/L= (D1-D2)/P 

Keterangan: D1 = DO awal, setelah 

sampling langsung diperiksa  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Kadar TOM pada inlet 

berkisar antara 0,04-0,053 mg/L. 

Tinggi kadar TOM  pada perairan 

Sungai Sail disebabkan oleh  

tingginya limbah dari rumah tangga, 

pasar yang masuk ke perairan sungai. 

kadar TOM yang diperolah selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kadar TOM (mg/L) selama penelitian  

Perlakuan Ulangan 
Kadar TOM (mg/L) EP % 

Inlet Outlet Penurunan 

P1 

1 0,04 0,002 0,038 95 

2 0,044 0,018 0,026 59 

3 0,043 0,010 0,033 76 

Rata-rata  0,042 0.03 0,032 76 

P2 

1 0,044 0,002 0,042 95 

2 0,048 0,009 0,039 81 

3 0,048 0,002 0,046 95 

Rata-rata  0,046 0,004 0,042 90 

P3 

1 0,045 0,004 0,041 91 

2 0,053 0,003 0,05 94 

3 0,053 0,012 0,041 77 

Rata-rata  0,050 0,006 0,044 87 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat 

dilihat bahwa dengan adanya 

pemberian perlakuan mampu 

menurunkan kadar TOM air Sungai 

Sail yang berkisar antara 0,04-0,053 

mg/L menjadi 0,002-0,018 mg/L. 

Penurunan kadar TOM ini disebabkan 

adanya serat-serat halus pada bioijuk 

sebagai tempat menempel dan 

hidupnya bakteri. Dibandingkan 

dengan hasil rata-rata pengukuran 

kandungan TOM di sungai Metro 

Malang (2018) adalah 37,92 mg/L 

dengan hasil tertinggi yang didapat 

dalam penelitian adalah 0,053 mg/L 

sangat jauh lebih rendah. Perbedaan 

ini disebabkan karena kondisi 

perairan Sungai Sail dengan Sungai 

Metro Malang tersebut berbeda. 

 Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh kerapatan bioijuk terhadap 

penurunan kadar TOM disetiap 

perlakuan, maka dilakukan Uji 

Oneway ANOVA. Perbedaan 

pengaruh kerapatan bioijuk terhadap 
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penurunan kadar  TOM dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Kadar TOM pada setiap Perlakuan 

Parameter 

(mg/L) 

Perlakuan F Sig 

1 2 3 

TOM 0,03233
(a) 

0,04233
(a) 

0,04400
(a) 

4,736 0,058 

Keterangan: 

 
(a,b)

Huruf yang berbeda menunjukkan terdapat perbedaan nyata 

a : 0,05 

Dari Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa  rata-rata penurunan TOM dari 

setiap perlakuan tidak ada yang 

berbeda nyata dan hanya berpengaruh 

secara signifikan pada perlakuan 

jarang dan rapat dan masing-masing 

hasil dari uji anova kadar TOM tidak 

berbeda jauh disetiap perlakuan.  

Untuk mengetahui efektifitas 

penurunan (EP) kerapatan bioijuk 

dalam menurunkan TOM dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. EP TOM dengan 

Kerapatan Bioijuk 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat 

bahwa efektifitas penurunan tertinggi  

terdapat pada P2 bioijuk kerapatan 

sedang dengan efektifitas 90%  

dibandingkan dengan bioijuk 

kerapatan jarang dan kerapatan rapat, 

namun demikian diantara ke 3 

perlakuan didapatkan perselisihan 

yang tidak jauh . Lama pengamatan 

selama 1 bulan. Kadar BOD pada 

inlet berkisar antara 8,66-10 mg/L 

dan kadar BOD pada outlet berkisar 

antara 4-8. Menurut PP No. 82 Tahun 

2001, baku mutu untuk nilai BOD 

tidak lebih dari 3 mg/L. Berdasarkan 

peraturan tersebut, kadar BOD  pada 

bagian inlet sudah melebihi batas 

baku mutu.kadar BOD yang 

diperolah selama penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar BOD (mg/L) selama penelitian  

Perlakuan Ulangan 
Kadar BOD (mg/L) EP(%) 

Inlet Outlet Penurunan 

P1 

1 8,66 4 4,66 53  

2 8,66 8 0,66 7  

3 8,66 8 0,66 7  

Rata-rata  8,66 6,66 1,99  22  

P2 

1 9,33  6 3,33  35 

2 9,33  6 3,33 35 

3 9,33  6 3,33 35 

Rata-rata  9,33 6 3,33 35 

P3 

1 10 6 4 40 

2 8,66 8 0,66 7 

3 9,33 6 3,33 35 

Rata-rata  9,33 6,66 2,66 27 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat 

dilihat bahwa dengan adanya 

pemberian perlakuan mampu 

menurunkan kadar BOD air Sungai 

Sail yang berkisar antara 8,66-10 

mg/L menjadi 4-8 mg/L. Penurunan 

kadar BOD ini disebabkan adanya 

serat-serat halus pada bioijuk sebagai 

tempat menempel dan hidupnya 

bakteri dan adanya proses anaerob 

yaitu tersaringnya pasir-pasir dan 

lumpur oleh bioijuk yang diujikan, 

selain itu rendahnya nilai BOD juga 

dipengaruhi karena masuknya air dari 

Sungai Siak ke Sungai Sail pada saat 

pasang. 

Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh kerapatan bioijuk terhadap 

penurunan kadar BOD disetiap 

perlakuan, maka dilakukan Uji 

Oneway ANOVA. Berdasarkan uji 

tersebut dapat dilihat nilai F hitung 

dan F tabel 0,475 < 5,143 dengan 

nilai signifikan kadar BOD antara ke-

3 perlakuan adalah 0,643 > 0,05 yang 

berarti H0 diterima dan H1 ditolak. 

Menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh kerapatan bioijuk terhadap 

penurunan kadar BOD. Perbedaan 

pengaruh kerapatan bioijuk terhadap 

penurunan kadar  BOD dapat dilihat 

pada Lampiran 11 Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Kadar BOD pada setiap Perlakuan 

Parameter 

(mg/L) 

Perlakuan F Sig 

1 2 3 

BOD 1.9933
(a)

 
 

3.3300
(a) 

2.6633
(a) 

0.475 0.643 

Keterangan: 

 
(a,b)

Huruf yang berbeda menunjukkan terdapat perbedaan nyata 

a:0,05 

Dilihat dari Tabel  4  

menunjukkan bahwa rata-rata 

penurunan BOD dari setiap 

perlakuan tidak ada yang berbeda 

dan hanya berpengaruh secara 

signifikan pada perlakuan sedang 

dan rapat. Dengan demikian, 

pengaruh rata-rata penurunan BOD 

tertinggi terdapat  pada perlakuan 

sedang . 

 Untuk mengetahui efektifitas 

penurunan (EP) kerapatan bioijuk 

dalam menurunkan kadar BOD dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. EP BOD dengan 

Kerapatan Bioijuk 

 

Berdasarkan Gambar 2, dapat 

dilihat bahwa efektifitas penurunan 

tertinggi  terdapat pada P2 bioijuk 

kerapatan sedang dengan efektifitas 

35%. Lama pengamatan selama 1 

bulan. Dibandingkan dengan biocord 

yang telah dicobakan pada sungai 

Citarum, efektifitas penurunan untuk 

BOD sebesar 33%. Perbedaan ini 

disebabkan karena kondisi perairan 

Sungai Sail dengan Sungai Citarum  

berbeda. 

 

 

Parameter Kualitas Air 

 Hasil pengukuran oksigen 

terlarut yang didapatkan berkisar 

antara 0,38-3,1 mg/L,  pH berkisar 

antara 5-6, suhu  berkisar antara 

29
0
C-32

0
C dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa suhu pada parit 

yang berisi air Sungai Sail belum 

melebihi batas baku mutu. Batasan 

nilah pH yang ditetapkan oleh PP 

No. 82 Tahun 2001 adalah 5-9, hal 
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ini menunjukkan bahwa pH air pada 

masing-masing parit buatan masih 

berada dibawah baku mutu. 

Umumnya pH untuk pertumbuhan 

bakteri adalah 4 dan 9. berdasarkan 

PP No. 82 Tahun 2001, kandungan 

oksigen terlarut kelas II ambang 

batas minimumnya 4 mg/L 

 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa air di parit dari 

Sungai Sail telah tercemar TOM dan 

BOD. Bioijuk mampu menurunkan 

kadar TOM dan BOD  namun tidak 

ada pengaruh dan berbeda nyata pada 

setiap perlakuan berdasarkan hasil 

uji one way ANOVA.  

 

SARAN 

 Dari hasil penelitian ini 

disarankan perlu dilakukan penelitian 

dengan sistem air yang mengalir dari 

tangki ke masing-masing parit 

(input) mengalir selama 24 jam dan 

air yang keluar (outlet) juga mengalir 

24 jam agar mendapat hasil yang 

lebih efektif. 
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